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YOGYA, TRIBUN - Dinas Perindustrian Kota Gudeg.
rindagkoptan) Kota Yogyakarta _ wisata malam. Dengan langkah
surat edaran tentang lara- ot Yogya melarang penjualan bir, maka -
ngan minimarket m&m&ﬁa@ _ kota, Kan tidak
 menjual bir. Kebija- lucu kalau wisatawan yang pada malam hari

10 & 'imt 1 4!- . - 3 L

iham Pidyonope. . .

menikmati Kota Yogyakarta harus melihat
pemandangan orang ngebir di depan
minimarket,” beber Wakil Wali Kota
Yogyakarta Imam Priyono, Jumat (13/2).

la menegaskan akan menarik izin
usaha minimarket yang melanggar pera-
turan itu. Tak hanya minimarket berje-
jaring, tetapi juga warung kecil yang
kedapatan menjual bir dan miras lainnya
akan ditindak.

“Pokoknya semua masyarakat harus
memiliki kesadaran untuk membuat
Yogyakarta sebagai kota budaya yang
aman dan nyaman,” tegas Imam.

Ketika ditanya tentang dampak berku-
nngnya wisatawan mancanegara menyu-
sul kebijakan itu, Imam mengaku tak
khawatir, Ia meyakini larangan penjualan

bir di minimarket tak akan berdampak
sama sekali dengan jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara ke Yogyakarta.
Karena menurutnya, tak semua wisa-
tawan mancanegara mengonsiumsi mi-
numan beralkohol.

Agar aturan itu ditegakkan, Imam
mengaku telah memastikan, nantinya
Dinas Ketertiban (Dintib) Kota Yogyakarta
akan melakukan penertiban minimarket
yang masih menjual bir setelah batas
waktu yang ditentukan yaitu 16 April
2015,

Pendapat senada juga disampaikan
Anggota Komisi A DPRD Kota Yog-
yakarta, Bambang Anjar Jalumurti. Me-
nurutnya, penertiban lersebut memang

harus dilakukan, Namun agar tidak
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menimbulkan kerugian pengusaha mi-
nimarket maupun pengecer, maka su
tepat jika diberi jeda waktu antara so-
sialisasi dan penerapan peraturan.
Celah

Langkah persuasif itu, kata Bambang,
bertujuan untuk mengurangi dalih yang
nantinya digunakan para pengelola
minimarket. Bambang khawatir jika tidak
ada sosialisasi jauh-jauh hari, para
pengelola minimarket bisa beralasan tidak
tahu mengenai aturan tersebut untuk
mencari celah, :

“Kami tidak akan menunggu ber-
tindak sampai tanggal 16 April, kalau bisa
segera kami lakukan tindakan persuasif.
Agar ke depannya tidak ada yang ber-
kelit,” ujar Bambang.(tiq)
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